
 

ABSTRAK 

Adventina Putranti. 1301001. 2007. KAJIAN TERJEMAHAN TINDAK 
ILOKUSI EKSPRESIF DALAM TEKS TERJEMAHAN FILM "AMERICAN 
BEAUTY'. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji terjemahan tuturan-tuturan berupa tindak 
ilokusi ekspresif yang terdapat dalam terjemahan film "American Beauty" yang 
berbahasa sumber (Bsu) Bahasa Inggris dengan bahasa sasaran (Bsa) Bahasa 
Indonesia, memerikan kesepadanan teks terjemahan terhadap bahasa sumbernya, dan 
menentukan keberterimaan teks terjemahan ditinjau dari aspek kesepadanan makna 
antara bahasa sumber dan bahasa sasaran. 

Metode penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Data diambil dari 
terjemahan tuturan tindak ilokusi ekspresif, dan teknik sampling yang dipakai adalah 
purposive sampling. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan metode 
analisis model interaktif. Adapun validitas data dikembangkan dengan cara 
trianggulasi sumber data dan trianggulasi metode. 

Dari hasil penelitian ditemukan 117 tindak ilokusi ekspresif yang dapat 
dikelompokkan menjadi 15 jenis, yaitu: 1) mengungkapkan rasa benci atau tidak 
suka sebanyak 27 tuturan, 2) mengungkapkan rasa suka senang, puas, atau lega 
sebanyak 17 tuturan, 3) berterima kasih sebanyak 9 tuturan, 4) mengungkapkan rasa 
kagum, heran, atau takjub sebanyak 10 tuturan, 5) mengungkapkan rasa kaget, atau 
terkejut sebanyak 10 tuturan, 6) memuji sebanyak 9 tuturan, 7) mengungkapkan rasa 
jengkel, atau sebal sebanyak 4 tuturan, 8) mengungkapkan rasa marah sebanyak 8 
tuturan, 9) meminta maaf sebanyak 15 tuturan, 10) memaafkan sebanyak 3 tuturan, 
11) bersimpati, 12) mengungkapkan rasa malu, 13) memngungkapkan rasa putus asa, 
14) menyalahkan, dan 15) mengungkapkan rasa bangga masing-masing sebanyak 
satu tuturan. Dart ke-117 tuturan tersebut, 53 tuturan (45%) terjemahannya sudah 
sepadan, 47 tuturan (40%) tidak sepadan, tetapi 29 tuturan (25%) di antaranya tetap 
berterima terjemahannya karena didukung aspek visual film, sedangkan 18 tuturan 
sisanya (15%) tak berterima karena tidak didukung aspek visual film. Sementara itu, 
terdapat juga 17 tuturan (15%) tidak diterjemahkan yang mengakibatkan 
ketakberterimaan karena tidak didulcung aspek visual film. 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terjemahan 82 tindak ilokusi 
ekspresif (70%) yang terdapat dalam film "American Beauty" berterima dan 
terjemahan 35 tindak ilokusi ekspresif (30%) lainnya tidak berterima. Namun 
demikian, keberterimaan tersebut tidak selalu ditentukan oleh kesepadanan makna 
antara tuturan Bsu dengan terjemahannya di dalam Bsa. Terjemahan yang tidak 
sepadan, tetapi didukung oleh tayangan visualnya, dapat pula menghasilkan 
terjemahan yang berterima. Sementara itu, terjemahan menjadi tak berterima bila 
terjemahannya tidak sepadan dan tidak didukung tayangan visualnya, atau tuturan 
Bsu sama sekali tidak diterjemahkan. 
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ABSTRACT 

Adventina Putranti. 1301001. 2007. A STUDY ON THE TRANSLATION OF THE 
EXPRESSIVE ILLOCUTIONARY ACTS IN THE SUBTITLES OF THE MOVIE 
ENTITLED "AMERICAN BEAUTY'. Thesis. Postgraduate Program of Sebelas Maret 
University Surakarta. 

This research aims at studying the translation, from English into Indonesian, of 
the expressive speech acts found in the subtitles of the movie entitled "American Beauty". 
Besides, it aims at explaining the translation equivalence, and deciding the acceptability of 
the subtitle. 

The methodology applied was descriptive qualitative. The data obtained were 
expressive speech acts and were collected by using purposive sampling. The data 
were, then, analyzed using the interactive model of data analysis. The validity of the 
findings is checked by using triangulation. 

The findings show that there are 117 expressive speech acts, which could be 
categorized into 15 different types as follows: 1) 27 expressions of contempt or 
dislikes, 2) 17 expressions of likes, joy, satisfaction, or relief, 3) 9 expressions of 
thanking, 4) 10 expressions of astonishment, or awe, 5) 10 expressions of surprise or 
shock, 6) 9 expressions of appreciation, 7) 4 expressions of annoyance, 8) 8 
expressions of anger, 9) 15 expressions of apologizing, 10) 3 expressions of forgiveness, 
11) 1 expression of sympathy, 12) 1 expression of embarrassments, 13) 1 expression of 
despair, 14) 1 expression of blaming, and 15) 1 expression of pride. The translation of 53 
utterances of those 117 expressives is equivalent, 47 are not, while the rest, that is 17 
utterances, are not translated. Among the non-equivalent translation, however, the 
translation of 29 out of 47 expressives does not affect the acceptability of the subtitle due to 
the support of the visual aspects of the film. The rest, 18 utterances, result in 
unacceptable translation due to the absence of visual aspect support. Meanwhile, all the 
untranslated expressives result in unacceptable subtitle. 
The research concludes that the translation of 82 expressive speech acts (70%) is 
acceptable while the rest, 35 expressives (30%) is not acceptable. Nevertheless, the 
acceptability of the translation is not always produced from equivalent translation. 
Non-equivalent translation may also produce acceptable translation when it is supported 
by the visual aspects of the film. Meanwhile, the unacceptable translation is caused by 
non-equivalent translation that is not supported by the visual aspects of the film, and 
when the source text is not translated at al 
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